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Abstract. This study aims to analyze the leadership of elementary school principals in Sijamapolang District,
Humbang Hasundutan Regency, using a qualitative approach with a case study method. The research focuses on
how school principals carry out their leadership roles in managerial functions, academic supervision, and
fostering social relationships within the school environment. Data were collected through in-depth interviews,
direct observations, and document analysis involving three purposively selected elementary schools as case study
subjects. The findings indicate that school principals play a strategic role in creating a conducive school climate,
motivating teachers, and encouraging the participation of school stakeholders. However, challenges such as
limited resources, low community involvement, and a lack of leadership training were found to affect leadership
effectiveness. These findings provide valuable insights for developing school leadership capacity in remote areas
and emphasize the importance of ongoing professional development to improve the quality of education.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Dasar Kecamatan
Sijamapolang, Kabupaten Humbang Hasundutan dengan menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode
studi kasus. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi kepemimpinan dalam
konteks manajerial, supervisi akademik, serta pembinaan hubungan sosial di lingkungan sekolah. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, dan studi dokumentasi terhadap tiga sekolah
dasar yang dipilih secara purposif sebagai subjek studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah
memainkan peran strategis dalam menciptakan iklim sekolah yang kondusif, memotivasi guru, serta mendorong
partisipasi warga sekolah. Meskipun demikian, ditemukan tantangan seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya
partisipasi masyarakat, dan minimnya pelatihan kepemimpinan yang berdampak pada efektivitas kepemimpinan.
Temuan ini memberikan wawasan penting bagi pengembangan kapasitas kepemimpinan kepala sekolah di daerah
terpencil dan memperkuat urgensi pembinaan berkelanjutan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan.

Kata kunci: Studi kasus, Pendidikan, Sekolah dasar, Kualitatif, Kepemimpinan kepala sekolah

1. PENDAHULUAN

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di tingkat dasar. Di Kecamatan Sijamapolang, Kabupaten Humbang
Hasundutan, peran kepala sekolah tidak hanya terbatas pada manajemen sekolah tetapi juga
mencakup pengembangan kurikulum, pembinaan guru, serta peningkatan partisipasi orang tua
dan masyarakat. Menurut data dari Dinas Pendidikan Kabupaten Humbang Hasundutan,
terdapat 15 sekolah dasar yang berada di bawah naungan kecamatan ini, dengan total siswa
mencapai lebih dari 1.500 orang (Dinas Pendidikan, 2022). Dalam konteks ini, analisis
kepemimpinan kepala sekolah menjadi sangat penting untuk memahami bagaimana mereka

dapat mempengaruhi proses belajar mengajar dan hasil pendidikan.
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Kepemimpinan yang efektif dalam pendidikan dapat diukur melalui beberapa indikator,
seperti kepuasan siswa dan guru, tingkat partisipasi orang tua, serta prestasi akademik siswa.
Sebuah studi oleh Leithwood & Jantzi (2000) menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah yang baik dapat meningkatkan motivasi dan kinerja guru, yang pada gilirannya
berdampak positif pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi
karakteristik kepemimpinan kepala sekolah di Sijamapolang dan bagaimana mereka
mengimplementasikan strategi kepemimpinan yang efektif.

Dalam konteks lokal, tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah di Sijamapolang
mencakup keterbatasan sumber daya, baik dari segi finansial maupun infrastruktur. Hal ini
diungkapkan dalam laporan tahunan Dinas Pendidikan yang mencatat bahwa banyak sekolah
di daerah tersebut masih kekurangan fasilitas dasar seperti ruang kelas yang memadai dan alat
bantu belajar (Dinas Pendidikan, 2022). Dengan situasi seperti ini, kepala sekolah dituntut
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengelola sumber daya yang ada serta mencari
dukungan dari masyarakat dan pemerintah.

Melalui analisis ini, diharapkan dapat diidentifikasi berbagai gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh kepala sekolah di Sijamapolang, serta dampaknya terhadap kinerja sekolah.
Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif dengan wawancara mendalam dan
observasi sebagai teknik pengumpulan data. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika kepemimpinan di sekolah
dasar di kecamatan tersebut.

Akhirnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi
pemangku kepentingan di bidang pendidikan, termasuk kebijakan pemerintah daerah dalam
mendukung pengembangan kepemimpinan kepala sekolah. Dengan demikian, kualitas
pendidikan di Kecamatan Sijamapolang dapat meningkat secara signifikan, yang pada akhirnya

berdampak positif pada perkembangan sumber daya manusia di daerah tersebut.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam memahami kepemimpinan kepala sekolah, penting untuk melihat berbagai teori
dan konsep yang mendasarinya. Salah satu teori yang sering dijadikan acuan adalah teori
kepemimpinan transformasional yang dikemukakan oleh Bass (1985). Teori ini menekankan
pentingnya pemimpin dalam menginspirasi dan memotivasi pengikut untuk mencapai tujuan
bersama. Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah yang menerapkan gaya kepemimpinan
transformasional dapat menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung

pengembangan profesional guru.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Robinson et al. (2008), ditemukan bahwa
kepala sekolah yang memiliki visi yang jelas dan mampu mengkomunikasikannya dengan baik
kepada staf dan siswa cenderung memiliki dampak yang lebih besar terhadap hasil belajar. Hal
ini relevan dengan konteks di Sijamapolang, di mana kepala sekolah perlu memiliki visi yang
kuat untuk mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di daerah
tersebut.

Selanjutnya, kepemimpinan distribusi juga menjadi penting dalam konteks
kepemimpinan sekolah. Menurut Spillane (2006), kepemimpinan distribusi melibatkan
kolaborasi antara kepala sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lainnya. Dalam lingkungan
sekolah dasar, kolaborasi ini dapat meningkatkan keterlibatan semua pihak dalam proses
pendidikan. Penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah dasar di Indonesia menunjukkan
bahwa kepala sekolah yang mendorong partisipasi aktif guru dalam pengambilan keputusan
cenderung memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dalam mencapai tujuan pendidikan
(Supriyadi, 2020).

Dalam konteks Sijamapolang, kepala sekolah diharapkan dapat menerapkan gaya
kepemimpinan yang fleksibel, yang mampu beradaptasi dengan kebutuhan dan karakteristik
sekolah. Misalnya, dalam menghadapi tantangan keterbatasan sumber daya, kepala sekolah
dapat menjalin kemitraan dengan masyarakat dan organisasi non-pemerintah untuk
mendapatkan dukungan tambahan. Dengan demikian, kepemimpinan yang efektif tidak hanya
bergantung pada satu individu, tetapi juga melibatkan kolaborasi dan partisipasi dari berbagai
pihak.

Terakhir, penting untuk menyoroti peran kepala sekolah dalam pengembangan
profesionalisme guru. Penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah yang aktif dalam
memberikan pelatihan dan pengembangan kepada guru dapat meningkatkan kualitas
pengajaran di kelas (Day et al., 2009). Di Sijamapolang, kepala sekolah perlu mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan guru dan menyediakan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan

keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan dalam mengajar.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Dasar Kecamatan Sijamapolang.
Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin menggali secara mendalam
pengalaman dan pandangan kepala sekolah, guru, dan pemangku kepentingan lainnya
mengenai kepemimpinan di sekolah. Menurut Creswell (2014), metode kualitatif

memungkinkan peneliti untuk memahami konteks dan makna dari fenomena yang diteliti.
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Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru,
dan orang tua siswa. Wawancara akan dilakukan secara semi-terstruktur, sehingga peneliti
dapat menggali informasi yang lebih dalam mengenai praktik kepemimpinan kepala sekolah.
Selain itu, observasi langsung di sekolah juga akan dilakukan untuk melihat bagaimana
kepemimpinan diterapkan dalam konteks sehari-hari. Hal ini penting untuk mendapatkan
gambaran yang lebih utuh mengenai dinamika kepemimpinan di Sijamapolang.

Sampel penelitian akan terdiri dari 5 kepala sekolah dari berbagai sekolah dasar di
Kecamatan Sijamapolang. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive, dengan
mempertimbangkan variasi dalam latar belakang pendidikan, pengalaman, dan karakteristik
sekolah. Dengan demikian, diharapkan dapat diperoleh perspektif yang beragam mengenai
kepemimpinan kepala sekolah di daerah tersebut.

Analisis data akan dilakukan dengan menggunakan teknik analisis tematik, di mana
peneliti akan mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data wawancara dan
observasi. Menurut Braun dan Clarke (2006), analisis tematik memungkinkan peneliti untuk
mengorganisir data secara sistematis dan mengidentifikasi pola-pola yang relevan. Hasil
analisis ini kemudian akan dibandingkan dengan teori dan konsep yang telah dibahas dalam
tinjauan pustaka untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
kepemimpinan kepala sekolah di Sijamapolang.

Akhirnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kepemimpinan kepala sekolah di Sekolah Dasar Kecamatan Sijamapolang,
serta memberikan rekomendasi bagi pemangku kepentingan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di daerah tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah di Kecamatan Sijamapolang
menerapkan berbagai gaya kepemimpinan yang dipengaruhi oleh konteks lokal dan tantangan
yang dihadapi. Sebagian besar kepala sekolah mengadopsi gaya kepemimpinan
transformasional, di mana mereka berusaha untuk menginspirasi dan memotivasi guru serta
siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Misalnya, salah satu kepala sekolah yang
diwawancarai menyatakan bahwa ia sering mengadakan pertemuan rutin dengan guru untuk
membahas perkembangan siswa dan mencari solusi atas masalah yang dihadapi.

Selain itu, kepala sekolah juga menunjukkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
kondisi yang ada. Dalam situasi keterbatasan sumber daya, mereka berusaha untuk menjalin
kemitraan dengan masyarakat dan lembaga lain. Salah satu contoh yang ditemukan dalam

penelitian ini adalah kerjasama antara salah satu sekolah dengan organisasi non-pemerintah
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yang menyediakan pelatihan bagi guru. Hal ini menunjukkan bahwa kepala sekolah mampu
memanfaatkan sumber daya eksternal untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah.

Namun, terdapat juga tantangan yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam menerapkan
kepemimpinan yang efektif. Misalnya, kurangnya dukungan dari pemerintah daerah dalam hal
pendanaan dan pengembangan infrastruktur menjadi kendala yang signifikan. Data dari Dinas
Pendidikan menunjukkan bahwa anggaran untuk sekolah dasar di Sijamapolang masih terbatas,
sehingga kepala sekolah harus lebih kreatif dalam mengelola sumber daya yang ada (Dinas
Pendidikan, 2022). Hal ini menjadi perhatian penting bagi pemangku kepentingan dalam
merumuskan kebijakan yang mendukung pengembangan pendidikan di daerah tersebut.

Dari sisi partisipasi orang tua, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang
tua dalam kegiatan sekolah masih tergolong rendah. Kepala sekolah yang diwawancarai
mengungkapkan bahwa mereka berusaha untuk meningkatkan partisipasi orang tua melalui
berbagai program, seperti pertemuan rutin dan kegiatan sosial. Namun, masih banyak orang
tua yang belum menyadari pentingnya keterlibatan mereka dalam pendidikan anak. Oleh
karena itu, perlu ada upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kesadaran orang tua akan peran
mereka dalam mendukung pendidikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala
sekolah di Kecamatan Sijamapolang memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas
pendidikan. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, kepala sekolah yang menerapkan gaya
kepemimpinan yang adaptif dan kolaboratif dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
baik bagi siswa dan guru. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengembangan
kepemimpinan kepala sekolah di daerah lain dengan kondisi serupa.

5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan
kepala sekolah di Sekolah Dasar Kecamatan Sijamapolang memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala sekolah yang menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional dan distribusi dapat menciptakan lingkungan belajar yang
positif dan mendukung pengembangan profesionalisme guru. Namun, tantangan seperti
keterbatasan sumber daya dan rendahnya partisipasi orang tua masih perlu diatasi untuk

mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik.
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Rekomendasi bagi kepala sekolah di Sijamapolang adalah untuk terus mengembangkan
keterampilan kepemimpinan dan membangun kemitraan dengan berbagai pihak, termasuk
masyarakat dan organisasi non-pemerintah. Selain itu, penting bagi pemerintah daerah untuk
meningkatkan dukungan dalam bentuk pendanaan dan pengembangan infrastruktur pendidikan
agar kepala sekolah dapat lebih efektif dalam menjalankan tugasnya.

Selanjutnya, penelitian ini juga merekomendasikan agar dilakukan pelatihan dan
pengembangan bagi kepala sekolah dan guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam
mengelola sekolah. Dengan demikian, diharapkan kualitas pendidikan di Sekolah Dasar
Kecamatan Sijamapolang dapat meningkat secara signifikan, yang pada akhirnya akan

berdampak positif pada perkembangan sumber daya manusia di daerah tersebut.
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